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ABSTRAK

Sistem basis data sains antariksa akan dibangun menjadi salah satu
sarana layanan data untuk mempermudah pencarian data
pengamatan. Server repositori sebagai wadah(bank data) akan
menerima setiap data dari lokasi pengamatan dan dalam pengolahan
datanya perlu proses integrasi dari server repositori ke server basis
data. Integrasi datatidak mudah dilakukan karena data tersebut
sangat kompleks dengan beragam format serta adanya kendala pada
saat proses penarikan data dari server repositori ke server basis
data. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan proses
sinkronisasi untuk menghindari inkonsistensi data dan duplikasi
data didalamnya, metode Rsync akan digunakan pada saat proses
sinkronisasi data diantara kedua server tersebut. File data yang
sudah memiliki format log file yang berasal dari server repositori
akan dipetakan (mapping) kedalam basis data menggunakan Pentaho
Data Integration(PDI). Dengan menggunakan metode sinkronisasi
tersebut kedua server akan menghasilkan data terintegrasi yang
dapat diakses dengan mudah serta bebas redudansi. Dengan
demikian, sistem basis data sa?ns antariksa dapat meningkatkan
kinerja penelitian dalam memberikan layanan data bagi pengguna.

ABSTRACT

. base system will be developed as one of data
The _SPaci Sc}fgﬁia?: t?n the iearch of the observation data. The
services 10 erver as the container (data bank) will receive any data
repository i ervation location and the data processing requires an
from thf: o sfthe repository to the database server. It is not a simple
integration O the data are Very complex with various formats and
task because difficulties in the process of data recalling from the
there are Someerto the database server. To solve this problem,
repository serv rocess is needed to avoid data inconsistency and
synchromgathnnp us Rsync method will be used during data
data dup_lzlzfigﬁ l; rocess between the two servers. Data that already
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BT
1 PENDAHULUAN
Server repositori Pusat Sains Antariksa
ang ada saat ini  membutuhkan
pel—,gernbangaq ke arah pengolahan
database (basis data). Pengolahan bagis
data akan sangat berperan penting dalam
pembangunan Sistem Informasi Basis data
sains Antariksa. Basis data merupakan
wadah untuk menampung dan mengelola
seluruh data, sehingga dapat diolah
menjadi bentuk informasi yang diinginkan.
Adanya perkembangan pengolahan basis
data menjadikan seluruh data yang ada
dalam sistem informasi dapat
diintegrasikan (Handiwidjojo et al, 2009).

Server repositori yang ada saat ini
merupakan sumber data (bank data) yang
menampung  data dari seluruh lokasi
pengamatan. Dalam pengelolaan data
tersebutdiperlukan proses integrasi dari
server repositori yang berbasis manajemen
file ke server basis data yang berbasis
database. = Perbedaan pengelolaan data
didalamnya menjadi permasalahan
tersendiri pada saat dilakukan integrasi
data  sehingga dibutuhkan  proses
sinkronisasi data dan proses pemetaan
data (data mapping) agar perubahan data
Pada kedua server tersebut berjalan
dengan lancar. Integrasi data sebagai
Proses menggabungkan atau menyatukan
data yang berasal dari sumber yang
berbeda serta mendukung pengguna dalam
Melihat kesatuan data sebagai metode
Penyelesaian kebutuhan data (Sumirah et
4, 2016).Basis data yang dibangun dengan
OMmat yang berbeda-beda dan lokasi yang
"Ipisah-pisah  akan menjadikan hasil
“ncangan basis data menjadi bervariasi
?(an tidak terintegrasi (Ewald et al., 2010).
®ndala adanya perbedaan format data
Pat  diatasj dengan proses pemetaan
"pping) data.

Arsitektur  komunikasi
maSlS data pusat dan basis data |
%dul konversi (kunci primer record)

data antara
Okalv
dan

model  sinkronisasi, dapat dilihat pada
Gambar 1.

v

Modul sinkronisasi

U
J

Y

Modul konversl

------ ] Ceal
------ ' TSl
< / T é \ e
Database lokal 3

Gambar 1-1: Arsitektur komunikasi data antara
database pusat dan database lokal (Sutanta et al.,
2012).

Sinkronisasi data dibutuhkan untuk
mengatur proses perubahan data yang
terjadi setiap saat, sehingga masalah
inkonsistensi dan duplikasi data dapat
dihindari. Setelah proses sinkronisasi data
selesai dilakukan maka proses integrasi
data diantara server repositori dan server
basis data lebih mudah dilakukan.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Sinkronisasi dan Algoritma Rsync

Sinkronisasi adalah proses pengaturan
jalannya beberapa proses pada saat yang
bersamaam. Tujuan utama sinkronisasi
adalah untuk menghindari terjadinya
inkonsistensi data karena pengaksesan
oleh beberapa proses yang berbeda
(mutualexclusion] serta untuk mengatur
urutan jalannya proses-proses sehingga
dapat berjalan dengan lancar dan terhindar
dari deadlock atau starvation(Stallings,
2001). Dengan adanya proses sinkronisasi,
perubahan data yang terjadi  pada
serverrepositori akan diikuti oleh
perubahan padaserverbasis data. Rsync
menjadi salah satu metode yang akan
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digunnknn untuk sinkronisasi data
“Alc

antar-
server. Rsynmkan melakukan transfer dan
atau  tree :

inkronisasi  file '

Zircktori dan file) secara saty ar(zi’lllm]l;:ll‘llz
secara transfer _l_okal ataupun l‘(’?fnot:g
Fungsi Rsync mirip dengan tools sepcrl.i
scp, M, P dan fip client. Rsync biasanya
Jigabungkan dengan SSH sebagaj mcloﬁc
transfer remote-nya, walaupun dapat juga
diatur untuk menjadi daemon sehingga
tidak memerlukan SSH. Untuk kasus-
kasus tertentu Rsync juga dapat digunakan
menggantikan HTTP Client. Dalam proses
sinkronisasi file antara dua sistem, Rsync

menggunakan SSH  untuk  membuat
koneksi ke remote
host(http://ftroy jdmz.net/Rsync/, 2016).
Berikut ini adalah contoh perintah

menggunakan Rsync.
Rsync local-file user@remote-host:remote-file

Perintah diatas menunjukkan bahwa
Rsync akan melakukan sinkronisasi local-
file dengan remote-file yang berada di
remote-host.Beberapa kelebihan dari Rsync
adalah :

» Dari sisi kecepatan.

Pada saat transfer data Rsync dapat
melakukan kompresi ~data sehingga
dibandingan FTP lebih cepat. Hal tersebut
dikarenakan Rsync _ dapat
melakukan pipelining yaitu teknik yang
digunakan untuk merealisasi
ParallelProcessing. Processing
adalah teknik membagi operasi ke dalam k-
stage (beberapa tingkatan) atau sub-
operasi. Dengan pipelening 101, maka
pekerjaan yang dilakukan oleh rysnc jauh
lebih cepat dan lebih efektif. .

* Dari sisi penghematan bandwidth
Alogaritma Rsync berguna untuk melaku-

kan pengecekan perbandingan checksum

terhadap blok-blok dalam fife di kedua sisi,

baik sisi pengiri un sisi penerima.
girim maup

Rsync ak};n melakukan transfer hanya

Pada perbedaan file-nya saja atau hanya

sebagai deltanya sehingga qkar;
Mmenghemat bandwidth internet. Algori.':st.:gn
e

rscync dapat menghitung Se€card
bagian maljjla dari l%lle sumber yang sam’:
dengan file tujuan, dalam hal in, han'\a
agian dari file sumber yang tidak Sa‘mn
Yang akan dikirim untuk kemudia

membangun kembali file tujuan (A- Tridgell
etal., 2016).

* Dari sisi fleksibilitas

R.Sync lebih fleksibel karena tidak hanya
!)lsa mentransfer file tunggal, tapi RSYne
juga dapat mentransfer seluruh direktor},
subdirektori dan filefile, bahkan Rsync
juga dapat mentransfer owner (user, grup):
permission, date created, ACL, dan lain
sebagainya

2.2.Pentaho Data Integration (Kettle)

Pentaho  telah  diadopsi ~ untuk
melakukan pengolahan data oleh berbagai
instutusi di Indonesia sehingga dengan
masalah integrasi data yang besar dapat
diselesaikan  melalui Pentaho(Hidayati,
2012). Kettle merupakan bagian dan
aplikasi data warehouse yang merupakan
sistem yang mengambil dan
menggabungkan data secara periodik dari
sumber data ke penyimpanan data dalam
bentuk dimensional atau normal (Rainardi,

2008).
Untuk bisa menyajikan data yang
dibutuhkan oleh tingkat manajerial,

keberadaan data warehouse sangatlah
penting (Prasetyo, 2011). Kettle digunakan
untuk membersihakan data. Loading dar
file ke basis data atau sebaliknya dan
migrasi antaraplikasi dalam volume besar.
Manfaat ETL (Extract, Transform, Load)
adalah untuk memasukan data dari OLTP
ke OLAP(data warehouse), integrasi antar
aplikasi, membersihkan data, migrasi data
dan ekspor data. Proses ETL berkaitan erat
dengan sumber data dan basis data:

Extract data dari sumber luar. Sumber

Juar bisa berupa excel, csv, database,

xml, webservice, database dan lain lain.

« Transfrom (ubah) data tersebut
sehingga sesuai dengan kebutuhan
(bisa juga memasukkan unsur kualitas
data).

. Load (memasukkan) data tersebut
kedalam target akhir. Target akhir bisa
berupa excel, csv, database, xml, web
service, database, dan lain-lain.

3. DATA DAN METODE

Data primer diperoleh dari server data
di masing-masing lokasi pengamatan yang
kemudian data pengamatan ters"ebm
dikirim ke server utama (server repositori)
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ai bank data yang ada gj

Metodologi yang Pusat Saing

dlgu nakan
alal

ah -
‘Mclﬂk“kan observas;i terhada
pcngamatan yang beﬂ.lpa
perada pada server repositori,
Metode Rsync digunakan untuk
iransfer atau sinkronisasi file mgmses
folder(direktori) dari server pengan‘]?tUn
ke server repositori. Pmsan
transfer/sinkronisasi  bisa dilakUkes
untuk struktur direktori beserta isinan
secara satu arah. Rsync akan disimpgg
pada komputer server A yang berada di
tiap lokasi pengamatan untuk bisa
disinkronisasikan dengan server B
(repositori). Berikut adalah cara kerja
Rsync, Gambar 3-1:

/_;m\

ety

P data
file  yang

Site Manager www

pengamatan (server A)

Serverlokasi Server repositori (server B)

Gambar 3-1: Cara kerja Rsync dalam melakukan

S,

sinkronisasi data.

Pembuatan log file dan
menyeragamkan format log file yang
dihasilkan Rsync agar dapat dibaca
oleh pentaho.
Konfigurasi aplikas
kan dengan menginstal
software:

* Instal Sistem
14

Instal JDK (Java) 1.8

Instal Apache 2.24

Instal Mysgl Server 56
Instal Pentaho Open Source
Berikut adalah  skema
metadata ke ~ server
menggunakan aplikasi Ppentaho:

i Pentahoini dilaku-
beberapa

Operasi Linux Ubunitu

pemetaan

pasis data

Gambar 3-2: Skema pemetaan data (sumber:
Utamaet al., 2016).

4. PEMBAHASAN
Proses transfer dan sinkronisasi file
dimulai dari server data(BPD/LPD) dilokasi
pengamatan melakukan transfer file ke
server repositori sampai data tersebut
diterima oleh server basis data untuk
selanjutnya diproses melalui database agar
bisa diakses oleh pengguna. Transfer data
antara server data (BPD/LPD) ke server
repositori menggunakan metode mirror
system(Suryana, 2014). Proses sinkronisasi
harus dilakukan secara otomatis, pada
waktu yang telah ditentukan dan
dilakukan secara rutin, untuk menghindari
ukuran data yang besar dapat dilakukan
kompresi data sehingga proses sinkronisasi
berjalan cepat pada saat transfer data
(Oktafian, 2014). Tentunya data hasil
pengamatan dari peralatan di BPD/LPD
juga harus mudah diperoleh oleh para
peneliti serta bersifat real time/near real
time agar informasi yang dihasilkan
nantinya tidak tertinggal. Pengaturan
scheduler dibuat untuk pengiriman data
secara otomatis ke server data di LAPAN
Bandung menggunakan cron (Andrian et
al., 2014).
pada Gambar 4-1 menerangkan proses
terjadi selama pengiriman data.
lokasi pengamatan telah
server data yang akan
yang berasal dari
alat pengamatan

yang
Disetiap
ditempatkan
menampung data

berbagai komputer
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an sistem operasi yan

deng
Jda yang menggunakan 0OS Windows, 0S

: tau FreeBSD. Server d

inux @ ata(BPD/Lpp
1er56but akan melakukan Sinkronisas!
ﬁ!e(dam) dengan server utama dj Pusat

g bel"beda-beda

Server Utama
(Lapan Bandung)

Sains  Antariksa menggunakan Rsync.

t 0Ses transfer data diantara kedua server
\fprSebu't menggunakan jaringan internet
N (Virtual Privat Network).

(OS Windows)
FTP Server

(OS Windows)
FTP Server

{05 Linux, FreeBSD,
atau Unix)
Menggunakan rsync

Gambar 4-1. Proses pengiriman data hasil pengamatan melalui Rsync (sumber:Utama et al, 2016).

Dalam menjalankan fungsinya Rsync
menggunakan algoritma delta transfer yaitu
dengan mengecek dan membandingkan
blok-blok file dikedua server baik server
pengirim maupun penerima. File yang akan
diperbaharui(backup) adalah file yang
memiliki perbedaan ukuran sehingga Rsync
hanya mengirimkan besar perbedaannya
saja, tanpa harus mengubah seluruh file,
hal ini tentunya lebih menghemat bandwith
yang ada. Rsync akan melakukan
sinkronisasi  file antarkomputer yang
memungkinkan dilakukannya backup pada
direktori tertentu (Smith, 2009). Rsync
juga mengijinkan koneksi dari dalam
jaringan baik secara lokal maupun DMZ

Splntting forrat punyi panen data

(Demilitarized Zone) dan melakukan
koneksi  dari  jaringan lokal ke
DMZ,routerserver juga diijinkan untuk

melakukan koneksi Rsync ke internet
(Cartealy, 2013).
Seiring berjalannya proses

sinkronisasi, proses pemetaan data dimulai
dengan pengambilan informasi file oleh
server utama(repositorij Pusat Sains
Antariksa terhadap setiap data yang
berhasil dikirim oleh server data lokasi
pengamatan(BPD/LPD). Pengambilan
informasi dilakukan melalui sebuah log file
dari setiap data/file yang dikirim ke server
utama.

Data Simbad g

Create loghile 5

It vat jabel log file

<

Gambar 4-2: Skema pemben

: bt s n/buska A/t g .
st soreoie |00

sire, path_source, dest_source, &
tahun, bulan, tanggal) L il

tukan log file melalui format penyimpanan data,
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gersamaan dengan itu dilakyk

puatan 1og File, log file yan
Pentaﬂg catatan(log) yang berupa a
?eformaSi dari sebuah
}gfoﬂnasinya dapat berupa:

tanggal modifikasi : 2012-07-12

an juga
g berisj
ktivitas/
program,

¢
" tangeal pembuatan: 2016-07-11
, direktori awal  penyimpanan data:

Jdata_SMD/Beacon/TJS_20120711 4
P
, direktori tujuan penyimpanan data:
data_simbada/SMD/beacon/2012 /0
7/11/TJS_ben_20120711.zip
, tahun, bulan, tanggal: 2012 07 11

Setelah log file terbentuk maka

terakhir dilakukan pemetaan informasi file
ke dalam Database Manajemen System
(DBKMS) menggunakan Pentaho untukK
selanjutnya akan diakses oleh sistem basis
dma(simbada). Pentaho akan menyisipkan
file log yang sudah dibentuk berdasarkan
format diatas. Hasil dari pemetaan

(mapping) data  diatas adalah sebagali
berikut :

Tabel 4-1. Hasil mapping data dari serverrepositori ke basis data

ooy 5 * Oyticn
o« pelamace_schema ! 1 ¥ W FLENAM
- | . it JeCooy Yoot ) xieupm 0062313
_—LL ';
3t o Bt ke Copy G leete 2 0ME2UA RN P
¢ look g propey i
e MR ! J B2 Oy @ Dwirte 3 2006m15 B9 218
i
i
| o Bt B Cony Qless 3 misa2)s 2300006 802 1%
| — 283 Bcopy Qumee 3 2016 OGEOK RADIO Q18
] PECTOGA 1
‘1 o BB B Copy QDaweete 6 2016 SOUAR RACNC EMISSKN ik mea s
|
| - It fuCopy @Deetr T 20160215 06000 % neals
L0 BaCogy @Osee B 2016 LOGEOON RAD @1
SPACTOCAAP wius
~ St JaCopy @Delets B 2016 SOLR RADIO ENISSON s'sa e s
| 4t i Copy @Oelere 10 20160713 020000 PG pUTSAT)
| *
|
5 B8t b Copy @Dewtr 11 20160219 029900 PG mea 1y
LB e Copy Q Delete 12 20160215 0700007 0168215
- 0 Edt e Copy @ Delete 13 20167715 040000 5 s 15
Pt i Copy @ Delene 14 J015Q218 050000 26 21642 18
| St e Copy @ Deere 153 MSIG2MAIEN TS w6m 18
{
- i i Copy § Delete 154 PEISITIAIATS »6R IS
| k
| - Jeor JCoy @ Dewe 135 RSIC2IAISS TS e 13
{
| it W ey G Deete T RSIGNMIESATYS s 15
} J 6 B Loy @ Delene 197 RS16TZNIEES TS me: 18
| -~ 3 3 1EBECC DOP wEa 18
- < 3ty §Deive 153 168E
| mCanle. =
Pada saat pemetaan data, dilakukan
. .
Proses  normalisasi  terhadap  tabel

database. Tujuan dari normalisasi tersebut
adalah untuk menghindari redudansi data
an mempercepat pengaksesan data. Darl
“etiap data yang masuk akan diidentifikasi
okasi pengamatan dan jenis algtny_a
Sehingga diperoleh kunci (key) dari id
Okasi pengamatan dan id alat tersebut.
Selanjumya hasil akan dimasukan ke
alam basis data yang terhubung kedalam
Sistem  informasi basis data antariksa.
Melalyj pendekatan integrasi’ data,'maka
Pengolahan database yang ada didalam
Sistem basis data tersebut menjadi lebih

DATEMODMIED DATECREATED PiiSiTE PATHAOUACT

PATHOEST

xise JRTTM Soreinsf e ieia e Ata s (R ST A el Pome 1At i el allie vl AL
L
miee 11 T Mot e S 2 LA BTTD 16 e | Bt et s S e AT
21600 1Y 0 home TN AT Radamal o r s LN SITETT AL Bevma st e aTa sl o W g SN0
mem i TR 1N Srume AR LI SR N ATROD TN R Bermame it a iy o i A S KD
o
a6y 1AM Aot semchaciada amana. (U ey Anrnearsatimrga SALEL
AT Oor Lana 0
»6az 18 LU S MR P TR PR, ) T I s ]
Ao e G 0
X801 TITUG ome Tt wmbade S Amits 45 MOGTIIAF Sl Pomm Ted A r i A BT SRS
e
Pl 2 RN Y M Ao D AeTAMIATE ARED 10N STy A I A R A TP FedI (1
00U Obs a0
nem1s SMIT Someimatinemhata LUl TEN PR L AR AN s L AN,
NGt Oby Css C
M2 18 51086 temeruh urbaiate stas CUN AUDTUIAR  bomera R e e e SALNOG
2762
mac s FIAAT? fMermerihumtalotoamals 1 TN -EOGIT IS derre Tobn s Dascr M e ngur SRI008
o
bl SO+ IHTID PomeTutT i Qs A LRGN Srme i e e R e g AR
reren
21602 13 WHN04 homeitambaca idtanaa Us8 £00 001456 ROt Tha0a X £ty gL TRASTE
Miee
xiea 15 TOTEM home IS Skt (30 U SANITIAR Aot manavaadal At s ageer SRA0R0
ot
(38T 1908 Roma NUALMISULAM RS LS i S 6 Pemar N st by e F L gata ML
e 14 1508 e A T KA T e R LT . Pt e D ek KB 8 e AT
[T Y371 1938 home Tyl mbake 0w L0 F b aswe 1 50714 e TS G M g S e TULA
WEIL 1 1908 AomesdfAariadavialaiits S ragae] 55204 Beenult masetn ate v g wagsn 2 .
001602 14 1968 tomeTut B Tiata Taa A Y urgme 160 1A Yame it ata st oS Lagarn 2014
mea BIE Mo s aaiisamans pPTIG0IGH L . Sommtn vt ata tans ras a9 T MUHCT

mudah dan lebih akurat karena setiap data
tersinkronisasi dengan baik. Integrasi data
yang baik akan menghasilkan data yang
tersinkronisasi  sehingga menghasilkan
data yang ter-update secara realtime.

5. KESIMPULAN

Rsync merupakan salah satu metode
sinkronisasi data antar-server. Rsyncakan
melakukan transfer dan sinkronisasi file
secara satu arah, baik secara transfer lokal
ataupun remote. Dengan adanya metode
sinkronisasi tersebut maka inkonsistens;j
data dan  duplikasi  data dapat
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__aimalkan sehingga peruba ‘
d,":;l:a server tersebut (serUerba:’?r; ftztz di
“fﬂ,er basis data) berjalan lancar. an
S Metode .sinkron_isasi akan mendukun

[05eS integrasi dalam upayg
fnenggabungkan data yang berasa] dogt
qumber yang berbeda. Integrasi data sangat
giputuhkan ~untuk mendukung

pmbangunan Sistem basis data sains

ontariksa  yang akan digunakan dalam
jayanan data cuaca antariksa.
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